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Abstrak: Kemampuan komunikasi pembelajaran pada mata pelajaran Akidah Akhlak di 
kelas IX di MTsN 4 Agam tergolong rendah, disebabkan karena siswa tidak dilatih untuk 
mengeluarkan pendapatnya ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Cara yang 
digunakan guru didominasi dengan metode ceramah, sesekali guru telah menggunakan 
kooperatif namun pelaksanaannya belum mampu meningkatkan komunikasi pembelajaran 
peserta didik. Metode yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan kelas eksperimen 
dan kelas control sebagai sampel. Kelas eksperimen menggunkan model Snowball 
Throwing berbantuan media PowerPoint dan kelas kontrol menggunakan model 
Ekspositori. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non 
Probability Purpossive Sampling. Analisis data yang adalah Uji-t dan regresi linear 
sederhana. Model Snowball Throwing berbantuan media Powerpoint berpengaruh terhadap 
komunikasi Pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Agam sebesar 70,8% sedangkan 
29,2% lagi kemungkinan disebabkan oleh faktor lain yang belum diteliti. 
Kata Kunci:   Model Snowball Throwing, Powerpoint, Komunikasi, Pembelajaran Akidah 
Akhlak  
 
Abstract: The learning communication ability in the Akidah Akhlak subject in class IX at 
MTsN 4 Agam is classified as low, because students are not trained to express their 
opinions when teaching and learning activities take place. The method used by the teacher 
is dominated by the lecture method, occasionally the teacher has used cooperative but its 
implementation has not been able to improve student learning communication. The method 
used is Quasi Experiment with experimental class and control class as the sample. The 
experimental class used the Snowball Throwing model assisted by PowerPoint media and 
the control class used the Expository model. The sampling technique used in this study is 
Non Probability Purpossive Sampling. The data analysis used t-test and simple linear 
regression. The Snowball Throwing model assisted by Powerpoint media has an effect on 
the Akidah Akhlak Learning communication at MTsN 4 Agam by 70.8%, while another 
29.2% is likely due to other factors that have not been studied. 
Available Online at:  
https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/murabby 




Vol 4 No 1, April 2021, (98-117)  
Murabby: Jurnal Pendidikan Islam 
 
 
99| Murabby: Jurnal Pendidikan Islam Volume 4 Nomor 1 Bulan April 2021 




Sejak terlahir, psikologi manusia 
sudah memiliki potensi. Namun potensi 
yang baik tidak akan terealisasikan tanpa 
adanya pendidikan. Anak yang baru lahir 
sebagai objek yang  diibaratkan seperti 
kertas putih dan lingkungan sebagai 
subjek yang akan mewarnai kertas 
tersebut. Pendidikan yang baik sangat 
dibutuhkan untuk mengembangkan 
potensinya agar menjadi lebih terarah 
(Yatim Rianto, 2014). 
Guru yang profesional tidak hanya 
memiliki keempat kompetensi tersebut. 
Kemampuan seorang guru tentang 
penyelesaian tugas-tugasnya, di antaranya 
memahami tujuan pendidikan, 
mengetahui tahap perkembangan siswa, 
menguasai materi pelajaran, memiliki 
keterampilan menentukan berbagai 
metode dan strategi pembelajaran yang 
menarik,  merancang media yang kreatif 
dan inovatif serta mengevaluasi. 
(Rusman, 2014). 
Pembelajaran merupakan aktivitas 
belajar mengajar yang di dalamnya 
terdapat interakasi antara guru dengan 
siswa dan sumber belajar. Untuk 
mendapatkan interaksi yang baik, maka 
diperlukan komunikasi yang baik. 
Komunikasi merupakan sesuatu yang 
sangat urgen dalam proses pembelajaran. 
Berhasil atau tidaknya suatu 
pembelajaran tergantung kepada 
komunikasi yang dibangun oleh seorang 
guru.  
Komunikasi pembelajaran adalah 
proses pemberian materi dari guru yang 
disebut (komunikator) kepada peserta 
didik (komunikan) yang merupakan 
sasaran komunikasi dengan segala bentuk 
simbol, baik perkataan, gambar, tulisan-
tulisan, dengan harapan terjadinya 
interaksi antara guru dengan murid, dan 
murid sesama murid melalui alat bantu 
atau media untuk mengemas simbol-
simbol tersebut agar peserta didik dapat 
menerima secara utuh materi atau 
informasi-informasi yang disampaikan 
guru (Muhammad Syarif Sumantri, 
2015). Masalah komunikasi di kelas 
menjadi sulit karena guru belum 
menerapkan model dan media 
pembelajaran yang tepat. Guru kesulitan 
menyampaikan informasi kepada siswa 
karena pembelajaran bukan hanya fakta-
fakta, gagasan dan dasar-dasar tetapi juga 
beberapa masalah seperti peranan, nilai 
dan konsep dalam kehidupan. Ditambah 
dengan perkembangan Teknologi yang 
canggih seperti saat sekarang ini. Siswa 
lebih pintar dari pada gurunya,  guru 
terkadang tertinggal dari siswanya 
terhadap data dan informasi baru (Abdul 
Aziz Wahab, 2008). Oleh karena itu guru 
dituntut lebih up to date terhadap 
informasi yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang diajarkan sehingga 
komunikasi dalam pembelajaran 
berlangsung dengan baik dan bermakna. 
Komunikasi pembelajaran Akidah 
Akhlak merupakan suatu proses 
penyampaian informasi seputar materi 
Akidah Akhlak yang melibatkan guru 
dengan siswa dan siswa sesama siswa 
yang didalamnya terjadi percakapan atau 
pertukaran pikiran dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Komunikasi dalam pembelajaran disini 
melibatkan antara guru dengan siswa dan 
siswa satu dengan siswa lainnya yang 
terjadi di dalam kelas.  
Model pembelajaran merupakan 
suatu teknik pembelajaran berupa 
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langkah-langkah yang tersusun secara 
sistematis. Memilih model pembelajaran 
yang tepat sangat menentukan 
keberhasilan tujuan pembelajaran itu 
sendiri. jika model pembelajaran yang 
disajikan guru menyenangkan dan 
membuat siswa aktif, maka siswa akan 
memahami materi tersebut. Model 
pembelajaran yang dipilih juga harus 
mempertimbangkan karakteristik materi 
(Aunurrahman, 2012). Model snowball 
throwing dilakukan dengan sistem 
kelompok. Masing-masing ketua 
kelompok mendapatkan informasi materi 
dari guru dan membahasnya bersama 
teman kelompoknya. Setelah itu masing-
masing kelompok membuat satu 
pertanyaan di dalam kertas yang dibulat-
bulatkan seperti bola. Kertas tersebut 
dilempar ke kelompok lain. Kelompok 
yang mendapatkan bola harus mampu 
menjawab pertanyaan didalam kertas 
tersebut (Miftahul Huda, 2014). Model 
pembelajaran Snowball Throwing ini 
merupakan tipe strategi pembelajaran 
Kooperatif, yaitu menggunakan 
kelompok-kelompok beranggota 5-7 
orang. Anggota kelompok tersebut 
bekerja sama dan berkomunikasi untuk 
membuat kelompoknya paling baik di 
bandingkan kelompok-kelompok lain. 
Dalam menciptakan suasana 
pembelajaran yang komunikatif maka 
guru haruslah  memakai media 
pembelajaran yang membangkitkan suasa 
komunikatif pula. Di samping itu seorang 
guru perlu  memusatkan perhatian anak 
terlebih dahulu kepada materi yang akan 
diajarkan, dengan penggunaan Power 
Point peserta didik dapat mengamati 
point-point materi yang akan dibahas 
nantinya. Guru dapat mengemas materi 
pelajaran yang kreatif dan menarik 
melalui media tersebut sehingga peserta 
didik dapat memahami materi secara 
utuh. 
PowerPoint sebagai sebuah aplikasi 
presentasi yang digunakan orang untuk 
mempresentasikan slide nya (Azhar 
Arsyad, 2014). PowerPoint termasuk 
multimedia berbasis komputer yang di 
aplikasikan dalam dunia Pendidikan. 
Multimedia dapat diartikan sebagai 
perpaduan dari beberapa media seperti  
audio, visual, grafik, animasi dan lainnya 
yang bertujuan untuk memberikan 
pemahaman kepada anak tentang materi 
yang kita ajarkan. Dengan perkembangan 
Teknologi Pada saat sekarang ini sudah 
seharusnyalah Guru PAI menerapkan 
media IT dalam pembelajaran.  
Hasil observasi awal serta 
wawancara bersama guru mata pelajaran 
Akidah Akhlak menunjukkan bahwa 
suasana pembelajaran masih belum 
menimbulkan komunikasi pembelajaran 
yang baik, padahal nilai rata-rata mata 
pelajaran Akidah Akhlak tergolong tinggi 
yaitu 85. Namun ketika di minta untuk 
menyimpulkan materi peserta didik 
belum mampu mengkomunikasikannya. 
Masalahnya siswa tidak dilatih untuk 
mengeluarkan pendapat.  Hal ini 
disebabkan karena guru cenderung 
memakai metode konvensional sehingga 
jarang sekali terjadi komunikasi yang 
multiarah. Selain itu guru masih jarang 
menggunakan media IT. Pembelajaran 
terkesan tidak membangkitkan keaktifan 
dan antusias peserta didik, hanya 
beberapa siswa yang berani 
mengeluarkan pendapat dan bertanya 
ketika proses pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang sering digunakan guru 
adalah metode ceramah, sesekali guru 
sudah menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif namun belum sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Sedikit sekali 
terjadi komunikasi  antara guru dengan 
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siswa dan siswa satu dengan siswa yang 
lainnya. Akibatnya siswa tidak mampu 




Penelitian ini penelitian kuantitatif 
yang melihat masalah sebagai hal yang 
tunggal, parsial (dapat dipilah-pilah) dan 
dapat dipragmentasikan sebagai variabel 
penelitian yang jelas dan tegas untuk 
mendapatkan kebenaran yang terukur dan 
teruji (Abdul Halim Hanafi, 2017).  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen. Jenis eksperimen 
yang digunakan adalah Quasi Experimen. 
Penelitian Quasi Experimen adalah 
metode penelitian yang dapat menguji 
secara benar hipotesis menyangkut 
hubungan kausal (sebab akibat). Desain 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah posstest-only control group 
design. Desain pada penelitian ini 
menggunakan dua kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Kelompok 
pertama menggunakan  model Snowball 
Throwing berbantuan media Powerpoint 
dan kelompok kedua menggunakan 
strategi ekspositori/ceramah (model 
pembelajaran yang biasa digunakan saat 
belajar) (Nanang Martono, 2012). 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelompok Perlakuan Posstest (Tes akhir) 
Eksperimen X1 T1 
Kontrol X2 T2 
 
Keterangan : 
X1 : Model pembelajaran Snowball 
Throwing berbantuan Powerpoint 
T1 : Angket komunikasi pembelajaran 
yang diberikan kepada kelas   eksperimen 
T2 : Angket komunikasi pembelajaran 
yang diberikan kepada kelas eksperimen 
Tabel 1 tersebut menunjukkan 
bahwa penelitian dilakukan dengan 
menggunakan postest terhadap kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah 
dilakukan perlakuan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media Powerpoint dan pada 
kelas kontrol tanpa menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media Powerpoint. 
Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
Populasi adalah totalitas semua 
semua nilai yang didapat secara kualitas 
maupun kuantitas pada karakteristik 
tertentu. Populasi mencakup orang, 
benda, binatang, alat-alat pelajaran, cara-
cara mengajar, kurikulum, administrasi, 
kata-kata, kalimat dan sebagainya yang 
mempunyai sifat atau karakteristik 
tertentu (Abdul Halim Hanafi, 2017). 
Populasi dalam penelitian ini, peneliti 
mengambil seluruh siswa kelas XI MTsN 
4 Agam seperti yang terlihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 2. Populasi 
Populasi Banyak siswa 
Kelas IX1 28 
Kelas IX2 28 
Kelas IX3 26 
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Sampel adalah sebagian populasi 
yang diambil dengan cara yang dapat 
dipertanggung jawabkan (Abdul Halim 
Hanafi, 2017). Untuk sampel pada 
penelitian ini peneliti mengambil 2 lokal, 
lokal IX4 menjadi kelas treatment dan 
lokal IX3 menjadi kelas kontrol. Jadi yang 
menjadi sampel pada penelitian ini adalah 
52 siswa dari 108 peserta didik. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Observasi yaitu pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian untuk 
melihat dari dekat kegiatan yang 
dilakukan, sehingga akan terlihat 
keaktifan dan perubahan yang dialamin 
peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Karena sifatnya mengamati, 
maka alat yang paling pokok adalah 
panca indera, terutama indera 
penglihatan. 
Wawancara merupakan percakapan 
antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara narasumber dan 
pewawancara yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi yang tepat. 
Wawancara dilakukan kepada siswa dan 
guru serta informan lain untuk menggali 
data tentang Pengaruh Model Snowball 
Throwing berbantuan Powerpoint 
terhadap Komunikasi Pembelajaran 
Akidah Akhlak pada kelas XI di MTsN 4 
Agam. 
Dokumentasi adalah sebuah cara 
yang dilakukan untuk menyediakan 
dokumen-dokumen dengan menggunakan 
bukti yang akurat untuk menyampaikan 
informasi berupa fakta. Dokumentasi 
dalam Penelitian ini terdiri dari hasil 
observasi, hasil foto dan Rekaman video 
yang diperoleh selama penelitian 
berlangsung. 
Angket adalah teknik pengumpulan 
data dengan cara mengajukan pertanyaan 
tertulis untuk dijawab secara tertulis pula 
oleh responden. Dalam penelitian ini 
peneliti mengajuka pertanyaan-
pertanyaan tentang Komunikasi 
pembelajaran dan Penerapan model 
Snowball Throwing berbantuan media 
Powerpoint. 
Instrumen yang digunakan adalah 
instrumen non tes yang disusun untuk 
mencari gambaran atau pandangan atau 
persepsi responden tentang suatu 
persoalan yaitu kuesioner/angket. Dalam 
penelitian ini angket diberikan kepada 
siswa untuk mengetahui pengaruh Model 
Snowball Throwing berbantuan 
Powerpoint Terhadap Komunikasi 
Pembelajaran Akidah Akhlak. Jawaban 
setiap item angket menggunakan skala 
Likert yang mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negative 
(Sugiyono, 2013). 
Pernyataan-pernyataan yang 
diberikan bersifat tertutup, mengenai 
pendapat siswa yang terdiri dari 
pernyataan-pernyataan positif dan negatif. 
Kemudian indikator tersebut sebagai titik 
tolak untuk menyusun item-item 
instrumen yang dapat berupa pernyataan 
atau pertanyaan. Kisi-kisi angket dan 
jumlah butir angket dijelaskan sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Model Pembelajaran 
No Indikator Model Pembelajaran Jumlah  
1 Syntac 10 
2 Sosial system 4 
3 Principle reaction  4 
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4 Support system 4 
5 Instructional and nurturant effects 6 
 
Dari Tabel 3 di atas, kisi-kisi model 
pembelajaran terdiri dari 5 indikator. 
Indikator syntac terdiri dari 10 butir 
angket, sosial system terdiri dari 4 butir 
angket, principle reaction terdiri dari 4 
butir angket, support system terdiri dari 4 
butir angket dan instructional and 
nurturant effects terdiri dari 6 butir 
angket. 
Tabel 4. Kisi-kisi 




1 Komunikator 4 
2 Encoding 7 
3 Media 7 
4 Decoding 4 
5 Komunikan 6 
6 Feedback 6 
Dari Tabel 4 di atas jumlah angket 
sebanyak 34 butir yang terdiri dari 6 
indikator. Indikator komunikasi terdiri 
dari 4 butir angket, indikator encoding 
terdiri dari 7 butir angket, indikator media 
terdiri dari 7 butir angket, indikator 
decoding terdiri dari 4 butir angket, 
indikator komunikan terdiri dari 6 butir 
angket, dan terakhir indikator feedback 
terdiri dari 6 butir angket. 
 Pernyataan-pernyataan tersebut 
memiliki skor sebagaimana yang terlihat 
dari tabel nerikut : 
 
Tabel 5. Kriteria Penskoran 











Dari Tabel 5 di atas merupakan 
kriteria penilaian angket terdiri dari  
sangat sering (SS), sering (S), kadang-
kadang (KK) dan tidak pernah (TP). 
Contohnya sangat sering diberi nilai 4 
untuk pertanyaan positif sedangkan 
negatif diberi nilai 1, hal ini bermakna 
jika pernyataan positif di jawab sangat 
sering maka pernyataan tersebut besar 
pengaruhnya dan sebaliknya jika 
pertanyaan di jawab tidak pernah maka 
pernyataan tersebut kecil pengaruhnya. 
Teknik Pengujian Instrumen 
Alternatif Jawaban Positif Negatif 
Sangat Sering (SS) 
Sering (S) 
Kadang-kadang (KK) 
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Untuk memastikan apakah 
instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan alat ukur yang 
akurat dan dapat dipercaya, maka 
digunakan 2 macam pengujian yaitu uji 
Validitas Angket tentang keaktifan 
belajar siswa yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji validitasisi dan 
uji validitas kontruk yang dapat dihitung 
dengan koefisien korelasi menggunakan 
product moment pearson 
𝑅𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)




Rxy   = Koefisien korelasi antara 
skor butir angket (x) dan total skor 
(y) 
N    =  Banyak Subjek 
X    =  Skor butir soal atau skor 
item pernyataan dan pertanyaan 
Y    = Total Skor  
Hasil analisis valid butir angket 
model pembelajaran dengan melihat 
signifikansi dari r tabel. Nilai signifikasi 
di lihat berdasarkan jumlah siswa (N). 
Maka berdasarkan r tabel nilai 
signifikansi N 30 adalah 0,361. 
Kesimpulannya sebagai berikut: 

















butir angket komunikasi pembelajaran akidah 
akhlak dapat di lihat sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Analisis Valid dan Tidak Valid 
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Dari kedua tabel di atas angket 
model pembelajaran dan komunikasi 
pembelajaran akidah akhlak siswa yang 
diberikan kepada siswa kelas IX1 masing-
masing berjumlah 28 dan 34 angket. 
Sebelum peneliti meminta siswa mengisi 
lembar angket yang berupa pernyataan. 
Peneliti memberikan petunjuk mengenai 
keterangan pengisian pada lembar angket 
untuk menjawab dengan jujur, sesuai apa 
yang dilakukan selama dalam proses 
pembelajaran.  
Setelah siswa mengisi semua 
angket tersebut lalu peneliti 
menghitungnya. Ketika 30 siswa kelas 
IX1 telah selesai mengisi semua lembar 
angket. Peneliti dapat melihat hasil 
jawaban dari lembar angket yang telah 
dibagikan tersebut dan peneliti 
menghitung validitas dan reliabilitas. 
Angket yang valid karena rhitung > r 
tabel dan yang tidak valid karena rhitung 
< r tabel. Hanya terdapat 27 pernyataan 
yang valid pada angket model 
pembelajaran dan 27 pernyataan yang 
valid pada angket komunikasi 
pembelajaran, dan ada 1 pernyataan yang 
tidak valid pada angket model 
pembelajaran serta 7 pernyataan yang 
tidak valid pada angket komunikasi 
pembelajaran. 
Jadi angket yang digunakan di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah 27 
butir angket model pembelajaran dan 27 
butir angket komunikasi pembelajaran.  
Karena angket yang valid tersebut sudah 
memenuhi kriteria indikator model 
pembelajaran dan komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak.  
Indikator model pembelajaran dapat 
dilihat pada lampiran 6. Indikator syntac 
terdapat 10 pernyataan yang terdiri dari 5 
pernyataan positif dan 5 pernyataan 
negatif. Indikator sosial system terdapat 4 
pernyataan yang terdiri dari 2 pernyataan 
positif dan 2 pernyataan negatif. Indikator 
principle reaction terdapat 4 pernyataan 
yang terdiri dari 2 pernyataan positif dan 
2 pernyataan negatif. Indikator support 
system terdapat 4 pernyataan yang terdiri 
dari 2 pernyataan positif dan 2 pernyataan 
negatif. Dan indikator instructional and 
nurturant effect terdapat 6 pernyataan 
yang terdiri dari 3 pernyataan positif dan 
3 pernyataan  negatif. 
Indikator komunikasi pembelajaran 
dapat dilihat pada lampiran 6 terdiri dari 
komunikator terdapat 4 pernyataan 2 
positif dan 2 negatif, encoding terdapat 4 
pernyataan positif dan 3 negatif, media 
terdapat 4 positif dan 3 negatif, decoding 
terdapat 2 pernyataan positif dan 2 
pernyataan negatif, komunikan terdapat 2 
pernyataan positif dan 2 pernyataan 
negatif, feedback terdapat 1 pernyataan 
positif dan 1 pernyataan negatif. 
 
Uji Reliabilitas 
Untuk menguji reliabilitas 
digunakan program SPSS versi 21 atau 
bisa juga dengan menggunakan rumus uji 
konsistensi internal dengan menggunakan 









k = Banyak pertanyaan 
p = Jumlah subjek yang menjawab 
pertanyaan dengan benar 
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q = Jumlah subjek yang tidak menjawab 
pertanyaan dengan benar 
σ = Varian dari total skor semua subjek 
Tabel 8. Interpretasi Kriteria Reliabilitas 
Reliabilitas     Kriteria 
0,80<r11 ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60<r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40<r11 ≤ 0,60 Cukup 
0,20<r11 ≤ 0,40 Rendah 
0,00<r11 ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Hasil uji reliabilitas instrumen tes 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas 
Angket Model Pembelajaran 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.916 28 
 
Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa reliabilitas butir 
angket sebesar 0.916, maka angket 
tersebut memiliki tingkat dengan kriteria 
reliabilitas sangat tinggi, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen ini layak 
untuk digunakan dalam penelitian. 
 
Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas 







Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa reliabilitas butir 
Soal sebesar 0.913, maka angket 
tersebut memiliki tingkat dengan 
kriteria reliabilitas sangat tinggi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
instrumen ini layak untuk digunakan 
dalam penelitian. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data komunikasi 
pembelajaran ini diuji dengan 
menggunakan uji statistik. Sebelum 
analisis data dilakukan skor mentah yang 
telah diperoleh, akan diubah terlebih 















Ha  : Sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal 
H0  : Sampel tidak berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal 
Kesimpulan : Jika nilai sig. > 0.05, 
maka Ha diterima. 
Uji Normalitas data dengan 
menggunakan metode Liliefors terhadap 
hasil angket keaktifan belajar siswa yang 
dilakukan pada masing-masing kelas 
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat 
apakah model regresi yang digunakan 
memiliki residual yang berdistribusi 
normal. Hal ini dapat dilihat dari kurva 
berikut ini . 
 
 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Pengaruh model Snowbal Throwing  
Berbantuan Media PowerPoint  terhadap Komunikasi Pembelajaran Akidah Akhlak 
























Berdasarkan Tabel di atas, nilai 
signifikansi 0,300 ≥ 0,05 artinya data 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Pengaruh Model Konvensional 
terhadap Komunikasi Pembelajaran Akidah Akhlak 
di Kelas XI di MTsN 4 Agam di Kelas Kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z .973 
Asymp. Sig. (2-tailed) .300 
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Kolmogorov-Smirnov Z .784 
Asymp. Sig. (2-tailed) .570 
a. Test distribution is Normal. 
  
Berdasarkan Tabel di atas, nilai 
signifikansi 0,570 ≥ 0,05 artinya data 
berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah populasi penelitian 
mempunyai variansi yang sama atau 
tidak. Keputusan Uji  
Ha= diterima apabilan nilai sig. > 
0,05, dapat disimpulkan 
bahwa varians data 
komunikasi pembelajaran 
Akidah Akhlak di kelas 9.3 
dan 9.4 adalah sama atau 
homogen. 
Uji Homogenitas data amatan 
prasyarat uji-t pada penelitian ini 
menggunakan Uji Levene. Uji 
homogenitas dilakukan pada data posttest 
keaktifan belajar siswa pada kedua 
sample kelompok data yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Rangkuman hasil perhitungan uji 
homogenitas prasyarat uji-t dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Tabel  13. Hasil Uji Homogenitas Komunikasi Pembelajaran 
di Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Komunikasi 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
.054 1 50 .817 
 
Uji homogenitas untuk mengetahui 
varian kedua kelompok tersebut homogen 
atau tidak. Apabila nilai signifikansi > 
0,05 maka data dikatakan homogen. Dari 
tabel di atas dapat diketahui nilai 
signifikansi 0,817  > 0,05 adalah 
homogen. 
Uji Linearitas 
Untuk mencari persamaan garis 
regresi variabel independen (X) terhadap 
variabel (Y) dilakukan uji linearitas. 
 
 
109| Murabby: Jurnal Pendidikan Islam Volume 4 Nomor 1 Bulan April 2021 
Pengujian linearitas melihat penyebaran 
titik jika mengikuti garis lurus diagonal 
maka memenuhi syarat linearitas dan 
dapat digunakan dalam model regresi.  
Uji linearitas digunakn untuk 
melihat apakah spesifikasi yang 
digunakan sudah benar atau tidak yang 
dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 
Gambar  1. Hasil Uji linearitas Pengaruh Model Snowbal Throwing 
Berbantuan Media PowerPoint  terhadap Komunikasi Pembelajaran 
Akidah Akhlak Kelas XI di MTsN 4 Agam di kelas Eksperimen 
 
       
  Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 21   
 
Berdasarkan gambar di atas terlihat 
titik-titik menyebar mengikuti garis 
diagonal atau sepanjang garis diagonal 
tidak ada penyebaran yang ekstrim 
artinya dua variabel tersebut memiliki 





Gambar 2. Hasil Uji Linearitas 
menggunakan Model Konvensional di Kelas Kontrol 
 
 
Sumber : Hasil Pengolahan data SPSS 21   
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Berdasarkan gambar di atas terlihat 
titik-titik menyebar mengikuti garis 
diagonal atau sepanjang garis diagonal 
tidak ada penyebaran yang ekstrem, 
artinya terdapat hubungan yang linear 
antara model konvensional dengan 




Uji T dalam regresi adalah uji yang 
digunakan untuk menyatakan signifikansi 
pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Uji T dilakukan 
menggunakan SPSS 21 dengan melihat 
table koefisien pada uji regresi diatas. 
Dengan kriteria, jika nilai probabilitas 
lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig. (sig ≥ 0,05 ), maka Ho 
diterima (Ha di tolak) artinya tidak 
terdapat pengaruh model Snowball 
Trowing berbantuan media PowerPoint 
terhadap komunikasi pembelajaran 
Akidah akhlak kelas IX di MtsN 4 Agam. 
Jika nilai probabilitas lebih kecil atau 
sama dengan nilai probabilitas Sig (sig ≤ 
0,05), HO ditolak (Ha diterima) artinya 
terdapat pengaruh model Snowball 
Trowing berbantuan media PowerPoint 
terhadap komunikasi pembelajaran 
Akidah akhlak kelas IX di MTsN 4 
Agam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data  
Penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen. Data penelitian terdiri dari 2 
buah angket yaitu angket model 
pembelajaran dan angket komunikasi 
pembelajaran. Penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 26 Februari sampai dengan 
tanggal 11 Maret 2020. Pemberian 
perlakuan di kelas kontrol yaitu kelas IX3 
dilaksanakan pada hari rabu jam ke 3-4, 
sedangkan di kelas eksperimen yaitu 
kelas IX4  pada jam 5-6. 
Penelitian ini mengangkut variabel 
penelitian yaitu variabel bebas model 
pembelajaran Snowball Throwing 
berbantuan media PowerPoint serta 
variabel terikat yaitu komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak. Data hasil 
komunikasi pembelajaran Akidah Akhlak 
siswa diperoleh dengan angket yang 
berupa pernyataan-pernyataan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
memperoleh hasil komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak kedua kelas 
tersebut dan dapat mengukur seberapa 
besar pengaruh model Snowball 
Throwing berbantuan media PowerPoint 
maupun model konvensional terhadap 
komunikasi pembelajaran Akidah 
Akhlak. Peneliti dapat membandingkan 
hasil komunikasi di kelas eksperimen dan 
hasil komunikasi di kelas kontrol. 
 
Tabel 14. Hasil Kontribusi (R) Variabel Model Snowball Throwing  
Berbantuan Media Powerpoint terhadap Variabel Komunikasi Pembelajaran 
Akidah Akhlak di Kelas Eksperimen 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .841a .708 .696 3.391 
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a. Predictors: (Constant), model  
b. Dependent Variable: komunikasi 
 
Koefisien determinasi (R Square) 
bermakna sebagai sumbangan pengaruh 
yang diberikan variabel bebas atau 
variabel independent (x) terhadap 
variabel terikat atau variabel dependent 
(y), atau dengan kata lain, nilai koefisien 
determinasi R Square ini berguna untuk 
memprediksi dan melihat seberapa besar 
konribusi pengaru yang diberikan 
variabel x secara simultan terhadap 
variabel y. 
Berdasarkan Tabel 14 di atas 
dapat dijelaskan bahwa nilai  R square 
sebesar 0,708 hal ini berarti bahwa 
pengaruh model snowball throwing 
berbantuan media powerpoint terhadap 
komunikasi pembelajaran Akidah Akhlak 
berpengaruh sebesar 70,8 % sedangkan 
sisanya 29,2 % di pengaruhi oleh variabel 
lain yang tidak di teliti dalam penelitian 
ini. Jika di lihat dari nilai tersebut 
pengaruh model Snowball Thrwoing 
berbantuan media PowerPoint tergolong 
tinggi untuk meningkatkan komunikasi 
pembelajaran. 
 Selanjutnya untuk mempertegas 
bahwa variabel model Snowball 
Throwing berbantuan media PowerPoint 
terhadap komunikasi pembelajaran 
Akidah Akhlak dapat dilhat dari tabel 
Anova (F) berikut ini:
 
Tabel 15. Hasil Uji Anova Variabel Model Snowball Throwing 
Berbantuan Media PowerPoint terhadap Komunikasi 












Tabel di atas digunakan untuk 
menentukan taraf signifikansi atau 
linearitas dari regresi. Dari hasil di atas, 
dapat diketahui bahwa signifikansi 
diperoleh sebesar 0,000 maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel model 
snowball throwing berbantuan media 
powerpoint berpengaruh terhadap 
komunikasi pembelajaran sebesar 69,6% 
bisa dipercaya sampai 100%, selanjutnya 
untuk menguji signifikansi konstanta (c) 
dilakukan uji T:
 
Tabel 16. Hasil Uji T Variabel Model Snowball Throwing 
Berbantuan Media PowerPoint terhadap Komunikasi 






Square F Sig. 
1 Regression 668.192 1 668.192 58.112 .000a 
Residual 275.962 24 11.498   
Total 944.154 25    
a. Predictors: (Constant), model  
b. Dependent Variable: komunikasi 
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Tabel 4.3 di atas menginformasikan 
model persamaan regresi yang diperoleh 
dengan koefisien konstanta dam koefisien 
variabel yang ada di dalam kolom 
unstandardized coefficients B. 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa 
nilai sigifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 sehingga dapat dtarik 
kesimpulan bahwa H0 di tolak dan Ha di 
terima sehingga terdapat pengaruh yang 
signifikan antara model Snowball 
Throwing berbantuan media PowerPoint 
terhadap komunikasi pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
Dalam hal ini guru, media untuk 
menyampaikan materi dan murid sama-
sama memiliki peran yang penting untuk 
keberhasilan komunikasi pembelajaran. 
Guru yang berperan sebagai komunikator 
harus menentukan model pembelajaran 
dan media yang cocok agar materi yang 
disampaikan dapat mudah dipahami oleh 
peserta didik. Guru harus mampu 
melakukan komunikasi yang baik. 
Menentukan proses encoding dan 
decoding dalam pembelajaran. Guru tidak 
hanya menggunakan lambang verbal saja 
dalam menyampaikan materi. Agar materi 
tersebut konkret guru harus 
memperagakan suatu media yang 
dirancang untuk mewakilkan maksud dari 
materi tersebut. Tujuannya adalah agar 
peserta didik memahami maksud dan 
pesan dari materi tersebut. 
Model Snowball Throwing 
berbantuan media PowerPoint terbukti 
dapat meningkatkan komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak. Model 
pembelajaran ini mengharuskan siswa 
terlibat untuk saling berkomunikasi dalam 
mencapai pemahaman terhadap materi. 
Bantuan media PowerPoint yang menarik 
dan konkret menciptakan suasana 
pembelajran menjadi menyenangkan. 
Peserta didik dapat memahami materi 
dengan mudah dan tepat pada sasarannya. 
Regresi linear sederhana kelas kontrol 
Hasil perhitungan model summary, 
uji Anova dan Uji T Pada kelas kontrol 
yakni menggunakan model konvensional 
(ekspositori) maka dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
Tabel 17. Hasil kontribusi (R) model konvensioanl (ekspositori) 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.215 7.037  .599 .555 
model  .932 .122 .841 7.623 .000 
a. Dependent Variable: komunikasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .584a .341 .313 4.826 
a. Predictors: (Constant), model  
b. Dependent Variable: komunikasi 
 
 











Berdasarkan  tabel di atas dapat 
dijelaskan bahwa nilai r square sebesar 
0,341 hal ini berarti bahwa pengaruh 
model konvensional (ekspositori) 
terhadap komunikasi pembelajaran 
Akidah Akhlak berpengaruh sebesar 34,1 
% sedangkan sisanya 65,9 % di pengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak di teliti 
dalam penelitian ini. Jika dilihat dari nilai 
tersebut model konvensional sangat kecil 
pengaruhnya dalam meningkatkan 
komunikasi pembelajaran Akidah 
Akhlak. 
Selanjutnya untuk mempertegas 
pegaruh model Konvensional terhadap 
komunikasi pembelajaran Akidah Akhlak 
dapat dilhat dari tabel Anova (F) berikut 
ini: 
 
Tabel 18. Hasil Uji Anova Model Konvensional (Ekspositori) 
terhadap Komunikasi Pembelajaran 
Akidah Akhlak di Kelas Kontrol 
 
Dari hasil di atas, dapat diketahui 
bahwa signifikansi diperoleh sebesar 
0,002 maka dapat disimpulkan bahwa 
model konvensional (ekspository) 
berpengaruh terhadap komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak sebesar 
31,3 % bisa di percaya sampai 100%, 
selanjutnya untuk menguji signifikansi 
konstanta (c) model konvensional 
(ekspository), untuk memprediksi valid 
atau tidaknya terhadap variabel 
komunikasi pembelajaran maka dilakukan 
uji T yang dapat dilihat pada tabel berikut 
ini :  
 
Tabel 19. Hasil Uji T Model Konvensioanl (Ekspositori) terhadap  
Komunikasi Pembelajaran Akidah Akhlak di Kelas Kontrol 
  
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 288.858 1 288.858 12.401 .002a 
Residual 559.026 24 23.293   
Total 847.885 25    
a. Predictors: (Constant), model  
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Berdasarkan tabel di atas, terlihat 
bahwa nilai sigifikansi sebesar 0,002 
lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
ditarik kesimpulan bahwa Ha di terima 
dan H0 di tolak sehingga dapat diambil 
kesimpulan terdapat pengaruh antara 
model konvensional (eskpositori)  
terhadap komunikasi pembelajaran 
Akidah Akhlak. 
Apabila pembelajaran terkesan 
biasa saja dan tidak menarik perhatian 
siswa maka komunikasi yang terjadi di 
dalam kelas tidaklah efektif karena siswa 
merasa pembelajaran yang diberikan 
tidak menyenangkan. Siswa enggan untuk 
mendengarkan guru berceramah sehingga 
materi yang diajarkan tidak dapat 
dipahami peserta didik. 
Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan di MTsN 4 
Agam. Pengaruh model Snowball 
Throwing berbantuan media PowerPoint 
dapat dilihat dari perbedaan komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak siswa di 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Adanya kelas control sebagai 
pembanding dan memperkuat bahwa 
pembelajaran Akidah Akhlak dengan 
menggunakan model Snowball Throwing 
berbantuan media PowerPoint lebih 
meningkatkan komunikasi pembelajaran 
dibandingkan menggunakan model 
konvensional. 
Sebelum peneliti memberikan 
pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
control,  peneliti pertama kali 
menentukan kelas uji coba dimana siswa 
diminta untuk mengisi soal-soal 
pernyataan angket yang telah memenuhi 
kriteria indicator komunikasi 
pembelajaran. Setelah dilakukan uji 
coba,hasil uji coba dihitung validitas dan 
reliabilitas. Maka dapat disimpulkan 
bahwa angket komunikasi pembelajaran 
yang akan digunakan untuk kelas 
eksperimen dan kelas control berjumlah 
28 butir angket.  
Proses pembelajaran yang 
dilakukan pada kelas eksperimen yaitu 
menerapkan model pembelajaran 
Snowball Throwing dengan menggunakan 
media PowerPoint yang terdiri dari 
langkah-langkah pembelajaran yaitu: 
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup.  
Materi Akidah Akhlak  yang 
peneliti ajarkan adalah akhlakul karimah 
dalam pergaulan remaja yang terdiri dari 
6 indikator. Pada pertemuan pertama 
indicator yang diajarkan adalah siswa 
dapat menjelaskan pengertian akhlakul 
karimah, menjelaskan pengertian taaruf 
dan taawun, pertemuan kedua membahas 
indicator siswa mampu menjelaskan 
pengertian tafahum dan tasamuh, dan 
pertemuan ketiga membahas siswa 
mampu menjelaskan pengertian adil, 
jujur, dan amanah.  
Sedangkan pada kelas kontrol 
model pembelajaran menggunakan model 
konvensional/ekspositori peserta didik 
belum sepenuhnya mampu 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 19.088 13.453  1.419 .169 
model  .734 .208 .584 3.522 .002 
a. Dependent Variable: komunikasi 
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Akidah Akhlak. Karna komunikasi yang 
dibentuk guru hanya komunikasi 2 arah 
dan media yang digunakan tidak 
memenuhi seluruh karakteristik peserta 
didik. Sehingga di kelas control 
komunikasi pembelajarannya tidak sebaik 
di kelas eksperimen. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas 
Eksperimen nilai komunikasi 
pembelajaran peserta didik  meningkat 
setelah diberi perlakuan. Sedangkan di 
kelas control nilai komunikasi 
pembelajarannya masih tergolong rendah. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
teori konstruktivisme sosial Vygotsky 
yang diterapkan melalui model Snowball 
Throwing berbantuan media PowerPoint 
memiliki pengaruh terhadap komunikasi 
pembelajaran sebagaimana yang 
dikemukakan oleh teori Kontiguiti Edwin 
Guthri. 
Teori konstruktivisme sosial 
Vygotsky yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibangun dan dikonstruksi 
secara mutual. Peserta didik berada dalam 
suasana sosiohistoris. Keterlibatan antar 
anggota kelompok memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk 
mengevaluasi dan memperbaiki 
pemahaman. Dengan cara ini pengalaman 
dalam konteks sosial memberikan 
mekanisme penting untuk perkembangan 
pemikiran peserta didik Suprijono Agus, 
2010). Dengan diterapkannya model 
Snowball Throwing siswa dapat 
membangun pengetahuan jika berdiskusi 
dan mendapatkan informasi dari guru 
serta temannya. 
Yatim Rianto  mengutip pendapat 
Edwin Guthri yang mengemukakan teori 
Kontiguiti yang memandang bahwa 
belajar merupakan kaitan asosiatif antara 
stimulus tertentu dan respons tertentu. 
Selanjutnya dia berpendirian bahwa 
hubungan antara stimulus dan respons 
merupakan faktor kritis dalam belajar. 
Karena itu, diperlukan pemberian 
stimulus yang sering agar hubungan itu 
menjadi langgeng. Selain itu suatu 
respons akan lebih kuat (dan bahkan 
menjadi kebiasaan) bila respons tersebut 
berhubungan dengan berbagai macam 
stimulus (Yatim Rianto, 2014). Teori 
tersebut mengatakan semakin banyak 
stimulus atau rangsangan yang diberikan 
guru untuk membuat siswa paham akan 
pelajaran maka akan semakin mudah 
siswa mengkomunikasikan materi. 
Banyak stimulus yang diberikan bisa 
berupa verbal maupun non verbal. 
Berkaitan dengan tercapainya 
komunikasi pembelajaran yang efektif 
Mohammad Syarif Sumantri mengatakan  
bahwakomunikasi adalah proses 
penyampaian pesan oleh komunikator 
kepada komunikan melalui media yang 
menimbulkan efek tertentu (Muhammad 
Syarif Sumantri, 2015). Maka untuk 
meningkatkan komunikasi pembelajaran 
tidaklah cukup jika hanya melibatkan 
guru saja sebagai sumber informasi. 
Namun juga harus disertai dengan 
penggunaan media. Media yang bisa 
menimbulkan feedback dan menarik 
perhatian siswa. Power Point adalah 
media yang tepat untuk memudahkan 
siswa dalam mengkomunikasikan materi. 
Pertemuan pertama peneliti setelah 
diperkenalkan guru yang bersangkutan 
langsung menerapkan pendekatan 
kelompok. Guru yang telah menyiapkan 
infocus di bantu oleh beberapa siswa 
mengoperasikannya. Siswa terlihat 
antusias untuk menyimak pembelajaran 
setelah peneliti menampilkan video 
pembelajaran dan slide-slide yang berisi 
materi.Siswa yang belajar secara 
berkelompok membangkitkan semangat 
dan sudah mulai berdiskusi.Interkasi yang 
multiarah sudah terlihat. Pada pertemuan 
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kedua siswa mulai terbiasa dalam proses 
pembelajaran model Snowball Throwing 
berbantuan media PowerPoint. Siswa 
diberikan kebebasan dalam proses 
pembelajaran. Siswa yang awalnya pasif 
kini sudah mulai belajar mengeluarkan 
pendapatnya. Siswa mulai bertanya 
tentang materi yang tidak dimengerti dan 
mulai mengeluarkan ide-idenya. Pada 
pertemuan ketiga kemampuan 
mengkomunikasikan materi sudah 
terlihat. Semula masih melihat teks ketika 
diminta tampil mempresentasikan materi 
dan pada pertemuan ini sudah bisa 
mempresentasikan materi dengan bahasa 
nya sendiri. Dengan bantuan media 
PowerPoint peserta didik bisa 
menjelaskan point-point materi yang 
sudah dijelaskan. 
Dari penelitian yang telah 
dilakukan peneliti dapat menguji 
kebenaran teori-teori tersebut dan dapat 
disimpulkan bahwa komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak 
menggunakan model Snowball Throwing 
berbantuan media PowerPoint di kelas 
eksperimen lebih baik dari pada 
komunikasi pembelajaran Akidah khlak 
di kelas control yang menggunakan 
model konvensional. 
Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model 
Snowball Throwing berbantuan media 
PowerPoint  dengan komunikasi 
pembelajaran Akidah Akhlak. Hasil Uji t 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 ≤ 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho di tolak dan Ha di terima. 
Terdapat perbedaan komunikasi 
pembelajaran antara model Snowball 
Thrwoing berbantuan media PowerPoint 
dengan model konvensional. Siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan 
menggunakan model Snowball Throwing 
berbantuan media PowerPoint di kelas 
eksperimen sebesar 70,8 %, sedangkan di 
kelas kontrol yang menggunakan model 
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